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INTISARI 

 

Miopia atau rabun jauh merupakan kelainan refraksi dimana berkas cahaya 

yang masuk ke dalam mata tanpa akomodasi jatuh di depan retina. Kelainan 

sistem pembiasan di dalam mata dan terlalu panjangnya bola mata anteroposterior 

dapat menjadi kausa miopia. Tekanan intraokular masih dianggap sebagai faktor 

risiko yang paling penting untuk perkembangan penyakit glaukoma. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan tekanan intraokular pada penderita miopia 

ringan, miopia sedang, dan miopia berat. 

Penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional ini 

menggunakan sampel 66 kasus penyakit mata pada penderita miopia di Semarang 

Eye Center (SEC) RS Islam Sultan Agung yang telah memenuhi kriteria inklusi. 

Pengambilan data sampel, sebelumnya menggunakan kuesioner dan dilakukan uji 

visus kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan tekanan intraokular pada bulan 

Januari 2015 di Semarang Eye Center (SEC) RS Islam Sultan Agung. Kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji Kruskal Wallis dan untuk uji beda antar 

kelompok menggunakan uji Mann Whitney. 

Dari hasil penelitian didapatkan rerata tekanan intraokular pada penderita 

miopia berat adalah 16,04, sedang 13,72, dan ringan 11,85 mmHg. Setelah data diuji  

dengan Kruskal-Wallis menunjukan bahwa ada perbedaan tekanan intraokular 

miopia ringan, miopia sedang dan miopia berat, nilai p=0.000 (p value ≤0.05). 

sedangkan uji beda antar kelompok yang menggunakan uji Mann Whitney 

menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata TIO antara miopia berat dengan miopia 

sedang dan ringan adalah bermakna (p < 0,05), demikian juga dengan perbedaan 

rata-rata TIO antara miopia sedang dan berat juga bermakna (p < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

tekanan intraokular pada miopia ringan, miopia sedang dan miopia berat. 
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